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ABSTRAK

Sri Rahayu Ningsih,2015: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
Dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
Numbered Head Together (NHT) di Kelas IV SDN 05
Timbulun Sutera

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa pembelajaran IPS masih
didominasi oleh guru dan belum menggunakan pendekatan yang bervariasi dalam proses
pembelajaran. Sehingga berakibat siswa kurang siap, siswa belum berperan melakukan
diskusi dengan sungguh-sunguh, dan siswa kurang memahami materi pembelajaran.
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalampembelajaran IPS dengan
menggunakan Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa dengan
jumlah siswa 20 orang, yang terdiri dari 11 orang perempuan dan 9 orang laki-laki. Prosedur
penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus, siklus satu dua kali pertemuaan dan siklus dua juga dua
kali pertemuaan.

Hasil penelitian terhadap RRP siklus | 71,44% (cukup) pada siklus Il 78,57% (baik).
Hasil penilaian terhadap pelaksanaan tindakan guru siklus 1 66,66% (cukup) pada siklus 11
91,67% dengan (baik). Hasil penilaian terhadap pelaksanaan tindakan siswa juga mengalami
peningkatan dari siklus I 62,5% (cukup) pada siklus 1l 95,83% (sangat baik). Hasil belajar
pada siklus | aspek kognitif 63,00% (cukup), aspek afektif 63,95% (cukup), dan aspek
psikomotor 65,20% (cukup) pada siklus 1l aspek kognitif 84,50% (baik), aspek kognitif
78,95% ( baik), dan aspek psikomotor 82,10% (baik). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar.



KATA PENGANTAR
gl oedgdod pu

Puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan karunia-Nya sehingga penulisan skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Model Cooperative
LearningTipe Numbered Head Together (NHT )di KelaslV SD Negeri 05 Timbulun
Sutera” dapat terselesaikan dengan baik. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa tulisan ini dapat terselesaikan berkat bantuan
dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu melalui
skripsi ini peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Drs. Syafri Ahmad, M.Pd selaku ketua jurusan PGSD FIP UNP dan Ibu
Masniladevi, S.Pd, M.Pd selaku sekretaris jurusan PGSD FIP UNP yang telah
memberikan ijin untuk penelitian ini.

2. lIbu Dra. Hj.ElIma Alwi, M.Pd selaku pembimbing | dan Bapak Mansurdin, S.sn.
M.Hum selaku pembimbing Il, yang penuh kesungguhan dan kesabaran memberikan
bimbingan, motivasi, dan arahan yang sangat berharga dalam menyelesaikan skripsi
ini.

3. Bapak Drs. Zuardi, M.Si selaku dosen penguji 1, Bapak Drs. Nasrul, M.Pd selaku
dosen penguji 1l dan Ibu Dra. Elfia Sukma, M.Pd selaku dosen penguji Ill, yang telah
banyak memberikan kontribusi saran dan masukan demi perbaikan skripsi ini.

4. Bapak dan Ibu dosen staf pengajar pada jurusan PGSD FIP UNP yang telah

memberikan ilmunya selama perkuliahan.



5. Ibu Kepala Sekolah dan majelis guru SD Negeri 05 Timbulun Kecamatan Sutera
yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

6. Ayahanda Maisrul, lbunda Ani Warni dan adikku Liza Darma Putri, Meza permata
sari, dan Sonia Fahira serta keluarga besar tercinta yang telah mendoakan dan banyak
memberikan semangat sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

7. Buat sahabat-sahabatku serta rekan-rekan PGSD MOU BI. Selasa angkatan 2010 yang
senasib dan seperjuangan dengan saya yang telah banyak memberi dukungan dan
saran dalam penulisan skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh sebab itu kritik dan
saran yang bersifat membangun sangat peneliti harapkan dari semua pembaca. Walaupun
jauh dari kesempurnaan, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Amin.

Padang, Juli 2015

Peneliti



DAFTAR ISl

ABSTRAK ettt et Reare Sreertetentenre s reereeeerenes [
KATA PENGANTAR. ..ottt bbbttt bbb be e aneeneas ii
DAFTAR IS5ttt ettt ettt e st e s teebeas Seseeseesbesaestessearenneane oan iv
DAFTAR TABEL....ooiiiiiiiese ettt 2 nbesbesbesbeene et e eentennen s vii
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt ettt et et et tesbesbesneenaeneeneenees viii
BAB IPENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... e 1
B. RUMUSAN MASAIAN ......coiiiiiiie e e 6
C. TUJUAN PENEIILIAN ...oviiieciece et e rte e sre et e e 6
D. Manfaat PENEIItIAN .......c.ccoooiiiiiiieiieee e e 7

BABII KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. HAaSHDEIAJAT. ..o 8
2. Aspek-aspek Penilaian Hasil Belajar ...........ccccccoviiiiieiiiciieccccceee e 9
3. HAKEKAL IPS ... e 11
4. HakekatCooperative LEarning..........ccocueiveiieieieeniesie e esie e se e 14
5. Cooperative LearningTipe Numbered Head Together...........c.cccevvvvvennee. 16
B. KErangKa TEOI ....cccviiiiie ittt sree e saa e s e e nnee s 19

BAB IIl METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

1. Tempat PENElItIan .......cccoooiviiiiiiiccecee e 22

2. SUDJEK PENEIITIAN ....c.eiieiiiic e s 22

3. WaKtU PENEIITIAN ... e 23
B. RancanganPenelitian

1. PendekatanPenelitian dan JenisPenelitian..........c..cccevvvveiiiiieiiiic e, 23

2. AU PENEIITIAN. ... e 25

3. Prosedur PENEIITIAN .......ccvviiiiiiiiic ettt 27
C. Data dan Sumber Data

1. Data PENEIITIAN ..occoivviiii i e e 29

11 1 0] 0[] g D | - R 30
D. Teknik Pengumpulan Data dan instrumen penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data.............ccocviiriiininiene i 30

2.1NStrUMEN PeNEIITIAN. .......vvviii it sbre e 30
I AN P LT F I | - AU 31

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HasilPenelitian
1. Siklus | Pertemuan |

1. PEIENCANAAN ......c.eei ittt srtre e e e e e e e e eaee e 33
2. PelaKSaNaaN ........cc.eiieiieiecie e e 37
3. PeNQaMALAN ....oooiieie e e ———————— 44
4. Hasil belajar pada Siklus | Pertemuan | ...........ccccceevviiiiieiece e, 50
5. REFIEKSI..c.eeuii e e 52



2. Siklus | Pertemuan Il

L. PEIENCANGAN. ... .tteiiiee ittt e s e e e e e e a 58
2. PeIaKSANAAN .....vvviiiiiiiiie et 62
3. PeNQAMALAN ....ooiiiiiee e ———————— 68
4. Hasil belajar pada Siklus | Pertemuan I ..o 75
D RETFIEKSI..vii it 77
3. Siklus Il Pertemuan |
R T (T o g == o USSR 81
2. PeIAKSANAAN ...ttt e ebaes 85
3. PeNQAMALAN ....ooiiiii i e —————— 91
4. Hasil belajar pada Siklus 11 Pertemuan I ..........ccooeviiiiiiinieicncncns 97
B REFIEKSI ...t s 99

B. Pembahasan
1. Siklus I Pertemuan |
I =Y T o Tor= g Fo - | o TR 102

2. PelaKSanaan ........cccccoiiiiiiiiiicii e e 104
3. HaSH DEIAJAN ...ecvveceieeee e s 107
2. Siklus I Pertemuan Il
1. PEIENCANAAN ....cccoivriee e ittt e et e e e s ebre e e s eabae e e e s nrreee s 108
2. PelaKSanaan ..o 109
3. HaSI BelaJar.......cccooveiiiieie et e 112
3. Siklusll Pertemuan |
1. PEIENCANGAN .....coi ittt e e bbb ber e e e e e s s s e nabbrrreeeeas 112
2. PelaKSanaan...........coooveiiiiiiiiic e s 114
3. HaSIl BEl@Jar .......ccccoiiie e 116
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ...t e e e e e e e s e e nreesree e 118
B SAIAMN .ouveiiiiiec e e e e e e s s aeeesaaaae 119

DAFTAR RUJUKAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Tabel 1.1 Daftar Nilai Semester Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas
IV Semesterl SDN 05 Timbulun Kecamatan SUtera............c.ccoevveverieieniesenniennns 4

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran Siklus | Pertemuan I...........ccoco o, 126
2. Uraian Materi (SiKIus T Pertemuan 1)..........ccooeiioiiiie e 127
3. Lampiran Hasil Kognitif Siswa (Siklus I Pertemuan 1) .........ccccocovviveiieiieiiccece e, 153
4. Lempiran Hasil Penilaian Afektif Siswa (Siklus I Pertemuan 1) .........ccccccevvvveiviiciienns 154
5. Lempiran Hasil Penilaian Psikomotor Siswa (Siklus I Pertemuan 1)..........ccooeveiinnnnne. 156
6. Lampiran Hasil Penilaian RPP (Siklus I Pertemuan 1) .........ccoocooiiiiiiininiiie e 139
7. Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Guru (Siklus I Pertemuan 1) ...........ccceoveveinrennnne. 142
8. Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Siswa (Siklus I Pertemuan I)........ccccccoovvivivvenenne. 147
9. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (Siklus I Pertemuan I).........ccoco vviiiiniinininenn, 158
10. Uraian Materi (Siklus I Pertemuan ).........cccooiiiiiiiiiie e 159
11. Lembaran Hasil Penilaian Kognitif Siswa Siklus | Pertemuan Il ............cccccoeeiiiennns 187
12. Lembara n Hasil Penilaian Afektif Siswa Siklus I Pertemuan Il ...........cccocoveiiiininnnn. 189
13. Lembaran Hasi IPenilaian Psikomotor Siswa Siklus | Pertemuan Il .................cco...... 191
14. Lampiran Hasil Penilaian RPP (Siklus I Pertemuan 1) ... 172
15. Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Guru (Siklus I Pertemuan ) .........cccccoeviieinennen. 175
16. Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Siswa (Siklus | Pertemuan II)............cccccoveveneen. 181
17. Rencanaan Pelaksanaa Pembelajaran (Siklus 1IPertemuan I)...........cccocviniiiiiiinennn, 206
18. Uraian Materi (Siklus T Pertemuan 1)..........coooiiiiiiiiiiie e 193
19. Lembaran Hasil Penilaian Kognitif Siswa Siklus Il Pertemuan | .........ccccoooovviinnnn, 221
20. Lembaran Hasil Penilaian Afektif Siswa Siklus Il Pertemuan | ..........cccccooiiiiinnnne 222
21. Lembaran Hasil Penilaian Psikomotor Siswa Siklus Il Pertemuan | ..........ccccccoevnnnnne. 224
22. Lampiran Hasil Penilaian RPP (SIKIUS 1) ....ooiiiiiiiiieee e 172
23. Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Guru (SiKIUS T1') ..o 209
24. Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Siswa (SIKIUS 1) ......ooviiveiies e, 215
25. Rencanaan Pelaksanaa Pembelajaran (SiKIUs ) ........cccooveiiiiiiicis e 233
26. Uraian Materi (STKIUS T )...voiuieieiiecie e 225
27. Lembaran Hasil Penilaian Kognitif Siswa SiKIUS 1l...........cccooeiis i 249
28. Lembaran Hasil Penilaian Afektif Siswa SIKIUS Il ........ccooiiiiis i 250
29. Lembaran Hasil Penilaian PSikomotor SIKIUS Tl ... 252
30. Lampiran Hasil Penilaian RPP (SIKIUS T1) c..ocvviieiiee e 172

vii



31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Guru (SIKIUS T1) ..o i 237
Lampiran Hasil Pengamatan Aspek Siswa (SIKIUS 1) .......coovviiiiiiiiiicie e 243
Rekapitulasi Nilai SikIus I PErtemuan F.........c.cccveeiieiieiiiesecess e 253
Rekapitulasi Nilai Siklus I Pertemuan Tl ... 254
Rekapitulasi Nilai Siklus Siklus Il pertenuan 1 ..........ccocoiiiiiiiiieneeeee s 255
Rekapitulasi Nilai Siklus SiKIUS T STKIUS Tl .......coviiiiiiiiee e 256
Rekapitulasi Nilai SiKIuS I Pertemuan | ...........ccoeiiiiiiiieiicie e 257
Rekapitulasi Nilai Siklus I Pertemuan T ..........cccooiiiiiiieiee e 258

viii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan modal utama bagi setiap bangsa,, terutama bagi
bangsa Indonesia yang sedang membangun, salah satu pembangunannya
adalah dalam bidang pendidikan. Pembangunan dalam bidang pendidikan
diarahkan pada perbaikan sikap intelektual, mental dan keterampilan siswa.
Sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 (dalam Sisdiknas
tahun 2003) bahwa “Sistem pendidikan nasional bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur dan memiliki pengetahuan dan
keterampilan serta tanggung jawab bermasyarakat dan berbangsa”.

Pengembangan potensi manusia dapat di lakukan melalui proses
pembelajaran. Salah satu pendidikan yang dapat menghasilkan manusia yang
berkualitas adalah pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Menurut Trianto (2011:172) IPS merupakan “Integrasi dari berbagai
cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, budaya”. Sedangkan menurut Depdiknas (dalam KTSP, 2006:575)
IPS merupakan “limu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial”. Etin (2009:15)
Adapun tujuan pembelajaran IPS adalah “Untuk mendidik dan memberikan
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai

dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal



2
bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi”
Depdikbud (2006:575) mengemukakan tujuan IPS di SD adalah :

(1) Mengenal konsep-konsep yang berhubungan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecakan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan berkompetensi dalam
smasyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.
Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), Siswa diharapkan
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, serta
memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam mengembangkan diri
sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuan dalam memecakan persoalan-
persoalan dan masalah hidup dalam lingkungan sosial masyarakat yang
kompleks dan penuh tantangan. Untuk menghadapi persaingan di era
globalisasi siswa SD dibimbing untuk mandiri melalui proses pembelajaran
IPS.

Untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut, guru harus berusaha
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran IPS. Hal itu dapat
dilakukan guru dengan menggunakan berbagai pendekatan di dalam proses
pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat baik dari segi
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian tujuan dari pembelajaran
IPS itu sendiri dapat dicapai dengan baik. Jadi pembelajaran IPS sangat
penting sekali di sekolah dasar, karena melalui pembelajran IPS akan
terbentuk pribadi siswa yang dapat bertanggung jawab, cerdas, berfikir kritits
serta dapat berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan dilingkungannya.

Berdasarkan pengalaman penulis pada Mid semester Il tahun pelajaran

2014-2015, proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPS di kelas IV



3
SDN 05 Timbulun Sutera dapat dijelaskan sebagai berikut : pembelajaran IPS
masih didominasi oleh guru, belum menggunakan pendekatan yang bervariasi
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa kurang mengenal konsep-konsep,
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis, dan kritis dalam memecakan
masalah, serta siswa kurang memahami materi pembelajaran.

Hal ini dapat kita lihat pada nilai IPS Mid semester 1l kelas IV SDN 05
Timbulun Sutera tahun ajaran 2014-2015, dimana sebahagian besar siswa
yang belum mencapai ketuntasan dalam belajar padahal untuk mencapai
ketuntasan dalam belajar siswa harus mencapai KKM yang telah ditetapkan
(mencapai nilai 7,00). Berikut dapat dilihat tabel nilai IPS Mid semester 11

kelas IV SDN 05 Timbulun Sutera tahun ajaran 2014/2015 sebagai berikut :



Tabel 1.1

Nilai IPS Mid Semester Il Siswa Kelas IV SDN. No. 05 Timbulun
Sutera Tahun Pelajaran 2014 / 2015

No Nama Siswa Nilai IPS KKM Tuntas Tidak
Mid Tuntas
Semester 11

1 AD 65 70 - N
2 CL 70 70 N -
3 DZ 70 70 N

4 ELD 50 70 - N
5 EM 40 70 - N
6 HL 70 70 -
7 RI 55 70 - N
8 MRN 65 70 - N
9 TA 55 70 - N
10 RN 70 70 N -
11 RT 70 70 N -
12 RMI 65 70 - N
13 SN 65 70 - N
14 PI 70 70 N -
15 RFN 45 70 - N
16 IN 45 70 - N
17 SQ 80 70 N -
18 SA 70 70 N -
19 SNA 45 70 -

20 TA 70 70 N

JUMLAH 1235 9 11
RATA-RATA 61,75

Sumber data : Data sekunder Nilai Mid Semester 11 Siswa Kelas IV SDN 05
Timbulun Sutera Tahun Pelajaran 2014/2015.

Menurut tabel di atas dari 20 orang siswa hanya 11 orang yang tuntas ,
dan yang tidak tuntas 9 orang, Sedangkan nilai rata-rata pembelajaran IPS
adalah 68,1 berarti nilai IPS dibawah KKM yang telah ditentunkan . Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran belum mencapai tujuan yang diharapkan,
Apabila permasalahan tersebut dibiarkan terus menerus akan berdampak pada
hasil belajar.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar dapat memperoleh

hasil yang optimal, maka guru perlu menggunakan pendekatan yang tepat
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dalam pembelajaran IPS agar siswa mengenal konsep-konsep yang
berhubungan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki
kemampuan dasar untuk asa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
ketrampilan dalam kehidupan sosial, memiliki kemampuan berkomonikasi,
berkerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat baik di tingkat lokal,
nasional, dan global. Salah satu usaha yang dapat membantu guru dalam
memfasilitasi pembelajaran IPS adalah Model Cooperative Learning Tipe
Numbered Head Together (NHT) vyaitu pembelajaran dengan cara
berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut Trianto (2009:82)
menjelaskan bahwa “Numbered Head Together (NHT) atau penomoran
berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran Cooperative yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternative
terhadap struktur tradisional”. Penggunaan pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, karena siswa ditempatkan dalam
kelompok belajar yang terdiri dari tingkat akademik dan tingkat sosial yang
berbeda. Namun perbedaan itu bukan merupakan penghalang bagi siswa
untuk melakukan kerjasama dalam kelompoknya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas,
penulis tertarik melaksanakan perbaikan proses pembelajaran melalui
Penelitian Tindakkan Kelas (PTK) yang berjudul

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head

Together (NHT) Kelas IV SDN No. 05 Timbulun Sutera.



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang yang diuraikan di atas , maka secara umum

masalah penelitian ini adalah Bagaimana Meningkatkan Hasil Pembelajaran

IPS dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Numbered

Head Together (NHT) di Kelas IV di SDN. 05 Timbulun Sutera?

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dapat dirumuskan Sebagai
berikut :

1. Bagaimana rencana pelaksanaan IPS dengan Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera?

2. Bagaimana pelaksanakan pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelatian bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) di
Kelas IV SDN. No. 05 Timbulun Sutera.
Secara khusus penelitian bertujuan mendeskripsikan :
1. Rancana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk

peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera.
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk peningkatan hasil
belajar siswa di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera.
3. Peningkatan Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat :

1. Bagi guru, SDN. 05 Timbulun Sutera sebagai masukan dalam mengajar
IPS di kelas IV untuk menerapkan penggunaan Model Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Mata Pelajaran IPS.

2. Bagi siswa, untuk peningkatan hasil belajar siswa dengan Menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT)
dalam IPS di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera.

3. Bagi penulis, sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
pembelajaran pembelajaran IPS dengan  Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SDN. 05 Timbulun Sutera
Kabupaten. Sehingga menjadi guru yang profesional dapat terlaksana
dengan baik. Selain itu penulis merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan di lingkungan Pendidikan Guru

Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan universitas Negeri Padang.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Setiap saat dalam kehidupan manusia selalu mengalami proses
pembelajaran. Belajar dilakukan manusia secara formal maupun informal.
dalam proses pembelajaran itu akan diperoleh hasil belajar. Setelah proses
pembelajaran berlangsung, diharapkan terjadi perubahan tingkah laku baik
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa dinamakan hasil belajar.

Menurut Hamalik (2011:30) hasil belajar adalah “terjadinya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu menjadi
tahu, dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti”. Sedangkan menurut
Agus (2010:5) bahwa “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”.

Menurut Asep (2008: 14) menyatakan “Hasil belajar adalah pencapaian
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,
afektif, psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu”

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja dan siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama pembelajaran yang
mencakup perubahan terhadap kognitif, afektif, dan psikomotoris siswa.

Untuk itu guru dituntut memiliki kemampuan dalam melaksanakan

pengukuran terhadap hasil belajar siswa.



2. Aspek-aspek penilaian hasil belajar

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari Kemampuan dalam

mengingat pembelajaran yang telah disampaikan guru selama proses

pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan dalam

kehidupan sehari-hari serta mampu untuk memecahkan masalah yang ada

Menurut Amirul (2008:27-32) “Aspek penilaian hasil belajar dapat kita

tinjau dari: (1) Aspek kognitif, (2) Aspek afektif, dan (3) Aspek

psikomotor”. Ketiga aspek penilaian tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Aspek kognitif yaitu kemampuan intelektual siswa seperti yang
dikemukakan dalam menyelesaikan soal-soal atau dalam memecahkan
berbagai jenis soal membutuhkan penilaian. Aspek kognitif memiliki
enam taraf, meliputi pengetahuan (taraf yang paling rendah) sampai
evaluasi (taraf yang paling tinggi) yaitu: pengetahuan, pemahaman,
analisis, sintesis, dan evaluasi.
Aspek afektif adalah mengenai sikap, minat, emosi, nilai hidup dan
apresiasi siswa. Aspek afektif dibagi menjadi lima taraf yaitu
memperhatikan, merespon, menghayati nilai, mengorganisasikan, dan
memperhatikan nilai atau seperangkat nilai.
Aspek psikomotorik adalah mengenai reaksi fisik siswa seperti yang
ditampakan pada waktu melakukan kegiatan yang memerlukan kegiatan
otot disajikan dalam lima bentuk persepsi, set, respon terbimbing, respon
mekanis, dan respon komplek.

Menurut Dimyati dkk (2009:11-12) Evaluasi hasil belajar memiliki

sasaran ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan

pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum dapat
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diklasifikasikan menjadi tiga, yakni : (1) Ranah kognitif, (2) Rana
afektif, (3) Psikomotorik. Ketiga ranah tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

1) Ranah kognitif, yang berhubungan dengan ingatan/pengenalan
terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan intelektual
(pengetahuan, pemahaman, penggunaan/penerapan, analisis, sintetis
dan evaluasi).

2) Ranah afektif berhubungan dengan hirarki perhatian, sikap,
penghargaan, nilai, perasaan dan emosi (menerima, merespon,
menilai, mengorganisi, dan karakterisasi)

3) Psikomotorik  berhubungan  dengan keterampilan  motorik,
menipulasi benda/kegiatan yang memerlukan koordinasi. Syarat dan
koordinasi badan (gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan
yang dikoordinasi, perangkat komunikasinon verbal dan kemampuan
berbicara.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek
tersebut harus menjadi perhatian yang sama oleh guru, agar terdapat
keseimbangan peningkatan hasil belajar siswa. Siswa tidak hanya
diperkaya dengan kemampuan kognitif saja akan tetapi juga dilengkapi
dengan kemampuan afektif dan psikomotor yang komplit. Hal ini sejalan
dengan tujuan dari pembelajaran IPS yaitu penanaman nilai-nilai pada
siswa, dimana nilai-nilai tersebut terletak pada kemampuan afektif dan

psikomotor.



11

3. Hakekat IPS
a. Pengertian IPS

IImu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran di SD/MI yang
mengkaji tentang gejala sosial kemasyarakatan. IPS di tingkat SD
memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Menurut
Kosasih (dalam Trianto, 2010:173) “Pendidikan IPS berusaha membantu
siswa dalam memecakan permasalahan yang dihadapi sehingga akan
menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial
masyarakatnya”. Sedangkan munurut Depdikbud (dalam Sapriya, 2006 :
9) Menyatakan pembelajaran IPS diarahkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar yaitu “Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis,
konprehensif dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan dimasyarakat.

Menurut Sapriya (2009:78) ”llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata
pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada
kajian geografi, ekonomi sosiologi, antropologi, tata negara dan sejarah”.
IImu Pengetahuan Sosial juga membahas hubungan antara manusia
dengan lingkungan. Lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS adalah mata
pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang mana diharapkan akan
dapat membantu siswa dalam memecakan permasalahan yang dihadapi

di lingkungan sosialnya baik secara lokal, nasional, dan global.
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b. Tujuan IPS

Untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sifat mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat. Trianto (2011:176) Tujuan utama
IImu pengetahuan Sosial adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
memiliki sikap mental yang positif tehadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006, mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut:

(2)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan
sosial, (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan
berkomunikasi dan berkompetensi dalam masyarakat yang
majemuk di tingkat lokal, nasional dan global.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan IPS
membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan
masyarakat dimana siswa tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari

masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan

terjadi dilingkungan sekitarnya.
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¢. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

IPS merupakan mata pelajaran yang dapat membantu siswa
mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan serta
potensi-potensi yang dimiliki dan menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan nyata siswa. Pembelajaran IPS di SD memiliki ruang
lingkup yang meliputi aspek-aspek yang harus dipelajari oleh oleh siswa.
Aspek-aspek tersebut dituangkan dalam bentuk pokok bahasan.
Depdikbud (2006:575) Ruang lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai
berikut : “(1) Manusia, tempat dan lingkungan, (2) Waktu, berkelanjutan
dan perubahan , (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan
kesejahteraan”.

Menurut Sapriya (2009:217-218) Ruang lingkup mata pelajaran IPS
meliputi aspek-aspek sebagai berikut :” (1) Sistim sosial dan budaya, ( 2)
Manusia, tempat, dan lingkungan, ( 3) Perilaku ekonomi dan
kesejateraan, (4) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan”.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti simpulkan bahwa ruang
lingkup pembelajaran IPS adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan kehidupan sosial dan lingkungannya. Ruang lingkup yang
peneliti ambil dalam penelitian ini adalah tentang ruang lingkup nomor 1
yaitu: sistem sosial dan budaya. Peneliti mengambil ruang lingkup ini
dikarenakan adanya pergeseran dan degradasi nilai-nilai sosial yang

terjadi akhir-akhir ini dilingkungan masyarakat kita.
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4. Hakekat Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning

Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa dituntut
untuk secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh
anggota kelompoknya.

Rusman (2010: 202) menyatakan bahwa “Cooperative Learning
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen”.

Suyatno (2009: 51) menyatakan “Pembelajaran kooperatif adalah
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama
saling membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau
inkuiri”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
Model Cooperative Learning diharapkan dapat mendorong siswa untuk
bekerja bersama-sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan kepada mereka. Dalam Cooperative Learning siswa
dapat mengikuti penjelasan guru dengan aktif, menyelesaikan tugas-tugas
dalam kelompok, memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya,
mendorong teman sekelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif, dan

berdiskusi.
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b. Tujuan Cooperative Learning

Pengembangan Cooperative Learning bertujuan untuk pencapaian
hasil belajar, penerimaaan terhadap keragaman dan pengembangan
keterampilan sosial. Nur (2009: 3-5) menyatakan :

(1) Pencapaian hasil belajar. Pembelajaran kooperatif juga bertujuan

untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, (2)

Penerimaan terhadap perbedaan individu. Penerimaan yang luas

terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial,

kemampuan maupun ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif
memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan
kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-
tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan

kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain, (3)

Pengembangan keterampilan sosial. Tujuan penting dari

pembelajaraan kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa

keterampilan kerja sama dan kolaborasi.

Asep (2008:30) berpendapat “1) Hasil belajar akademik, bertujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, 2)
Penerimaan terhadap kerangaman, agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang, 3)
Pengembangan keterampilan sosial, untuk mengembangkan keterampilan
sosial siswa”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan model
Cooperative Learning ini diharapkan dapat meningkatkan segala potensi
yang ada pada diri siswa. Selain peningkatan hasil belajar, keterampilan
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok akan meningkat dan rasa
tanggung jawab mereka pun akan terlatih dengan baik.

c. Model-model Cooperatve Learning.
Model-model dari pembelajaran Cooperative bermacam-macam

tergantung model apa yang cocok kita gunakan pada materi pelajaran

yang akan kita sampaikan kepada siswa dalam pembelajaran.
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Nurhadi (dalam Kunandar 2007: 364) mengemukakan ada enam
macam model pembelajaran Cooperative yang dapat digunakan dalam
pembelajaran yaitu, sebagai berikut: “(1) Student Teams Achievement
Division (STAD), ( 2) jigsaw (3) Group Investigation (Gl), (4) Think-
Pair-Share (TPS), (5) Numbered Head Together (NHT), (6) Decision
Making .

Menurut Nur (2009: 50) model pembelajaran cooperative terdiri dari
7 tipe, yaitu “(1) Student Teams Achievement Division (STAD), (2)
Teams Games Tournaments (TGT), (3) Teams Assisted Individualization
(TAI), (4) Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), 5)
Group Investigation (Gl), (6) Jigsaw (7) Numbered Head Together
(NHT).

Berdasarkan beberapa model pembelajaran Cooperative yang telah
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan dapat dipilih oleh guru sesuai dengan materi, waktu dan
kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran Cooperative
tersebut. Dengan demikian perlu dipilih model pembelajaran yang efektif
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
tersebut adalah model pembelajaran Cooperative tipe Numbered Head
Together (NHT)

5. Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT).
a. Pengertian model cooperative learning tipe NHT

Menurut Trianto (2009: 82) menyatakan “Number-Head-Together

(NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis

pembelajaran Cooperative yang dirancang untuk memengaruhi pola
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interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur tradisional”.
Selain itu Spenser Kagen (dalam Trianto:2009) menyatakan “untuk
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap
pelajaran tersebut”.

Dari pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa Pengertian
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) adalah
merupakan jenis pembelajaran Cooperative yang dirancang untuk
memengaruhi pola interaksi siswa dan dapat menjamin keterlibatan
semua siswa dalam kelas.

. Keuntungan model Cooperative Learning tipe NHT

Keuntungan dari model Cooperative Learning Tipe Numbered-
Head-Together (NHT) menurut Dody (2009: 43) menyatakan “1) setiap
siswa menjadi siap semua, 2) Dapat melakukan diskusi dengan sunguh-
sunguh, 3) siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang
pandai”.

. Langkah-Langkah model Cooperative Learning Tipe NHT .

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe NHT mempunyai
langkah-langkah pembelajarannya sendiri walau tidak terlepas dari
konsep umum langkah-langkah Cooperative Learning. Sebagaimana di
uraikan oleh Spancer Kagan ( dalam Kunandar 2007: 368) sebagai
berikut:

(1) Penomoran (Numbering), vyaitu guru membagi para siswa

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan tiga hingga lima

orang dan memberi mereka nomor sehingga tiap siswa dalam
kelompok memiliki nomor berbeda, (2) Pengajuan pertanyaan

(Questioning) guru mengajukan suatu pertanyaan kepada para siswa,
(3) Berpikir Bersama (Head Together), para siswa berpikir bersama
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untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang
mengetahui jawaban tersebut, (4) Pemberian jawaban (Answering),
guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan
jawaban untuk seluruh kelas”.

Sedangkan menurut Hanafiah (2009:42) menyatakan langkah-
langkah-langkah NHT adalah sebagai berikut:

(@) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap
kelompok mendapatkan nomor (b) guru memberikan tugas dan
masing-masing  kelompok  mengerjakannya (c) kelompok
mendiskusikan ~ jawaban yang benar dan setiap kelompok
memastikan setiap anggota kelompok dapat nengerjakanya atau
mengetahui jawabanya (d) guru memenggil salah satu nomor siswa
dengan dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama
mereka (e) tanggapan dari teman yang lain ,kemudian guru
menunjuk nomor yang lain (f) kesimpulan.

Pembelajaran sangat cocok dan dapat terlaksana secara efektif
apabila guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe NHT karena dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Jadi, langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
NHT dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang telah dikemukakan
oleh Hanafiah, (2009: 42) yang terdiri dari enam langkah pembelajaran.

6. Penggunaan pendekatan Cooperatif Learning tipe NHT dalam
pembelajaran IPS

Pendekatan Cooperative Learning tipe Numbered Head
Together (NHT) dapat digunakan dalam pembelajaran IPS di SD.
Dalam penggunaan model ini terlebih dahulu melaksanakan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok : dalam hal ini
peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdari dari 5

orang, setiap siswa mendapatkan nomor.
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2. Guru memberikan tugas berupa LKS tentang materi alat teknologi
produksi masa lalu dan masa sekarang.

3. Siswa dalam kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
tentang LKS yang telah diberikan guru tentang alat teknologi
produksi masa lalu dan masa sekarang

4. Guru mengecek dan menguji pemahaman siswa dengan memanggil
salah satu nomor dari setiap kelompok, nomor yang sama dari
masing-masing kelompok dapat melaporkan hasil diskusinya.

5. Siswa yang lain memberikan tanggapan terhadap teman yang
tampil didepan kelas.

6. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran tentang alat
teknologi produksi masa lalu dan masa sekarang.

Berdasarkan langkah-langkah penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) di atas maka
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan dapat
mengurangi masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran, sehingga
dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered
Head Together (NHT) ini maka hasil belajar siswa dapat meningkat.

B. Kerangka Teori
Setiap proses pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Begitu juga hanya dengan pembelajaran
IPS di sekolah dasar. Hasil pembelajaran IPS dapat ditingkatkan dengan
menggunakan Model yaitu Model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Numbered Head together (NHT) merupakan salah satu Model pembelajaran

yang sederhana, dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
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secara heterogen yang beranggotakan empat sampai lima orang. Melalui
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Numbered Head Together
(NHT) siswa dilibatkan secara aktif dengan bekerjasama dalam kelompok.

Dengan menggunakan Model Cooperative Learning tipe Numbered
Head Together (NHT) akan dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPS di
kelas IV SDN 05 Timbulun Sutera, baik dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dalam penelitian ini langkah-langkah dalam Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) yang penulis ambil adalah
langkah-langkah menurut Hanafiah, (2009: 42), karena dalam langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Hanafiah tersebut mudah untuk dipahami
dan jelas secara terperinci dalam setiap langkah-langkahnya. Berdasarkan
penjelasan di atas kerangka teori dapat digambarkan dengan bagan sebagai

berikut :



Bagan Kerangka Teori

Hasil Belajar Siswa Dalam pembelajaran IPS Kelas IV SDN 05
Timbulun Sutera rendah
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Langkah-langkah Cooperative Learning Tipe
Numbered Head Together (NHT)

. Siswa di bagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kolompok
mendapatkan nomor.

. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui
jawabannya yang benar

. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja mereka.

. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk teman
yang lain
Kesimpulan

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan Model Cooperative Learning
Tipe Numbered Head Together (NHT) meningkat
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sangat penting sebelum melaksanakan pembelajaran.
RPP disusun sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan berdasarkan
KTSP yang memenuhi 7 kompenen vyaitu : kejelasan perumusan tujuan
pembelajaran,pemilinan materi ajar, pengorganisasian materi ajar,
pemilihan sumber/mediapembelajaran, menyusun langkah-langkah
pembelajaransesuai dengan model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Numbered Head Together (NHT), teknik pembelajaran, dan
kelengkapan instrumen. Dengan perencanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together
(NHT), maka proses pembelajaran yang berlangsunglebih menyenangkan
dan membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Perencanaan siklus | adalah
85,71% dengan kualifikasi baik, siklus Il adalah 93,75% dengan
kualifikasi sangat baik.

2. Pada tahap pelaksanaan dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT), kegiatan
guru dan siswa disesuaikan dengan langkah-langkah dari model ini, yang
terdiri atas enam langkah yaituGuru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang terdiri atas 4 sampai 5 orang, setiap siswa mendapatkan

nomor, Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
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mengerjakannya, Siswa dalam kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan setiap kelompok memastikan setiap anggota kelompok dapat
mengerjakanya atau mengetahui jawabanya, Guru mengecek dan menguji
pemahaman siswa dengan memanggil salah satu nomor dari setiap
kelompok, nomor yang sama dari masing-masing kelompok dapat
melaporkan hasil diskusinya, Siswa yang lain memberikan tanggapan
terhadap teman yang tampil didepan kelas, Guru bersama siswa
menyimpulkan pelajaran.Pelaksanaan siklus | aspek guru adalah 66,66%
dengan kualifikasi cukup, pada siklus Il adalah 91,67% dengan kualifikasi
sangat baik dan pelaksanaan siklus | aspek siswa adalah 62,5% dengan
kualifikasi cukup, pada siklus Il adalah 95,83% dengan kualifikasi sangat
baik.

. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
ditingkatkan dengan menggunakan langka-langkah sebagai berikut : Siswa
dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapatkan
nomor, guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya , kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
setiap kelompok memastikan setiap anggota kelompok dapat
nengerjakanya atau mengetahui jawabanya, guru memenggil salah satu
nomor siswa dengan dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil
kerjasama mereka, tanggapan dari teman yang lain ,kemudian guru
menunjuk nomor yang lain, kesimpulan.Hal ini dapat terlihat dari hasil
rata-rata kelas pada ujian mid pada pelajaran IPS semester Il pada tahun

2015 adalah 61,75. Sedangkan hasil rata-rata kelasdalam pembelajaran IPS
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setelah menggunakan model pembelajaranCooperative Learning Tipe
Numbered Head Together (NHT) meningkatyaitu dari nilai rata-rata 68,7
menjadi 74,6 pada siklus Il

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk
peningkatan hasil belajar IPS khususnya materi perkembangan teknologi
komunikasi, dan transportasi yaitu:

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan langkah-
langkah cooperative learning tipe Numbered Head Together(NHT).

2. Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru juga menyesuaikan
nya dengan pelaksanaan langkah-langkah Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) yang dipahami

3. Bentuk pembelajaran dengan Cooperative Learning tipe Numbered Head
Togetherini dapat dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi salah satu
alternatif Pendekatan pembelajaran IPS yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, karena pembelajaran dengan Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together akan memudahkan siswa dalam berpikir tentang
materi yang dipelajari, bertukar pendapat dengan siswa lain, dan saling

berbagi informasi yang dapat menambah wawasan siswa.



